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Glosarium 

‘Iddah : Suatu rentang waktu yang ditetapkan 

untuk perempuan setelah terputusnya 

hubungan pernikahannya, di mana pada 

masa itu ia menunggu untuk tidak 

menikah terlebih dahulu, dan tidak boleh 

melakukan hal-hal tertentu. Ini dilakukan 

sebagai bentuk penghambaan (ibadah 

atau mengharapkan pahala), atau sebagai 

bentuk duka atas kepergian suaminya, 

atau untuk memastikan kekosongan 

rahim dari kandungan. 

‘Illat Hukum : Alasan pokok dari ditetapkan suatu 

aturan hukum Islam. 

Ahlul Kitab : Wanita-wanita yang berasal dari agama 

yahudi dan nasrani yang telah diturunkan 

kepada mereka sebuah kitab suci 

Ahlul Zimmah : Orang nos muslim yang tinggal di 

Negara Islam yang ikut membayar pajak 

individu dan mendapat perlindungan dari 

Negara 

Ahnāf/Hanafiyah : Ahli hukum Islam yang bermazhab dan 

berijtihad mengikuti Imam Abu Hanifah 

(w 150 H). 

Al Muhshanaat : Wanita-wanita yang menjaga 

kehormatannya 
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Al Muhshanaat : Wanita-wanita yang menjaga 

kehormatannya 

Ber’azam : Bertetap hati, berjanji 

Fahisyah  : Perbuatan tercela yang dilakukan 

pasangan suami istri terhadap 

pasangannya 

Fasakh : Pembatalan ikatan pernikahan oleh 

pengadilan agama berdasarkan dakwaan 

(tuntutan) istri atau suami yg dapat 

dibenarkan oleh pengadilan agama atau 

karena pernikahan yg telah terlanjur 

menyalahi hukum pernikahan. 

Fasiq : Berperangai buruk, ditandai dengan 

melakukan dosa besar   atau 

terus-menerus melakukan dosa kecil. 

Fiil amar : Kata kerja perintah, yang pada dasarnya 

menunjukkan hukum wajib. 

Fuqaha  : Ahli Fikih; orang-orang yang menguasi 

produk-produk hukum Islam. 

Fuqaha : Ahli Fikih; orang-orang yang menguasi 

produk-produk hukum Islam. 

Gender : Jenis kelamin. 

Hadhanah  : Mengasuh anak; Menjaga dan mengasuh 

seseorang yang tidak bisa melakukan 

keperluannya sendiri, lantaran ia tidak 

mumayyiz, adalah demi 

kemaslahatannya.Dan dalam konteks 

hukum di Indonesia, anak yang belum 

dianggap dewasa (berusia 17 tahun), 

meskipun sudah mumayyiz masih masuk 

kedalam objek hadhanah. 
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Hanabilah/Hanbaliyah : Ahli hukum Islam yang bermazhab dan 

berijtihad mengikuti Imam Ahmad Ibn 

Hanbal (w 241 H). 

Hikmah Hukum : Suatu kebaikan atau kemanfaatn yang 

diharapkan bisa dicapai dari penerapan 

suatu aturan hukum. 

Humanis : Orang yg mendambakan dan 

memperjuangkan terwujudnya pergaulan 

hidup yg lebih baik, berdasarkan asas 

perikemanusiaan. 

Ijtihad : Suatu upaya sungguh-sungguh yang 

dilakukan oleh seorang pakar hukum 

Islam yang memenuhi kriteria untuk 

menemukan dan menentukan suatu 

hukum dari dalil-dalil secara rinci. 

Ishlah : Perdamaian antara dua orang suami-istri 

setelah adanya persengketaan. 

Juris Islam : Pakar hukum Islam atau Orang yang 

mengerti seluk beluk hukum Islam; 

Fuqaha 

Khabari  : Suatu pernyataan bersifat berita, tidak 

mengandung tuntutan. 

Khauf  : rasa takut, rasa khawatir 

KHI  : Singkatan dari: Kompilasi Hukum Islam 

di Indonesia. 

Khitbah : lamaran, pinangan 

Khuluk   : Lepasnya jalinan perkawinan yang 

sudah sah yang timbul dari istri, dengan 

memberikan tebusan. 
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Kinayah  : Sindiran; lafal yang untuk 

memahaminya diperlukan hal lain. 

Mahar  : harga yang biyarkan kepada wanita 

yang ingin dinikahi 

Malikiyah : Ahli hukum Islam yang bermazhab dan 

berijtihad mengikuti Imam Malik Ibn 

Anas (w 179 H). 

Matsna : dua orang (patokan jumlah poligami 

dalam al-Qur’an) 

Maurūts : Harta atau benda berharga yang 

ditinggalkan oleh orang yang meninggal 

dunia, baik berupa benda bergerak 

maupun benda tak bergerak. 

Mu’minatun  : wanita-wanita mu’min 

Mumayyiz  : bisa membedakan yang baik dan buruk 

Musyrikat  : wanita-wanita musyrik (wanita yang 

menyembah berhala seperti orang-orang 

arab terdahulu) 

Mut’ah : Sesuatu berupa pakaian atau harta yang 

diberikan oleh seorang suami kepada 

istrinya yang ia talak, sebagai tambahan 

dari mahar, atau sebagai ganti dari mahar 

jika di dalam akad pernikahan maharnya 

tidak ditentukan. Pengertian lain dari 

mut’ah: 

Muwarits : Pewaris; Seseorang yang telah 

meninggal berdasarkan putusan 

pengadilan, beragama Islam, 

meninggalkan ahli waris dan harta 

peninggalan. 

Nisfu  : setengah 
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Poligami  : sistem perkawinan yang mana salah satu 

pihak mengawani lawan jenisnya lebih 

dari satu dalam waktu yang bersamaan 

Radha'/radha'ah  : suatu tindakan untuk sampainya air susu 

wanita ke rongga mulut bayi dengan 

ketentuan-ketentuan yang diatur secara 

khusus. 

Ruba’a  : empat orang (batas maksimum poligami 

dalam al-Qur’an) 

Rujuk  : kembalinya suami kpd istrinya yg 

ditalak, talak satu atau talak dua, ketika 

istri masih dalam masa idah. 

Sadd Az-Dzari’ah : metode untuk menghindari mafsadah 

(kerusakan) 

Sharih  : lafal yang mengandung maksud yang 

jelas, langsung dipahami dan tidak 

mengandung makna lain 

Syafi’iyyah : Ahli hukum Islam yang bermazhab dan 

berijtihad mengikuti Imam Muhammad 

Ibn Idris Assyāfi’i (w 204 H). 

Talak   : Lepasnya jalinan perkawinan yang 

sudah sah yang timbul dari suami. 

Talak bain kubra : Talak tiga. 

Talak bain sughra : Talak satu atau talak dua dimana masa 

idah sang istri telah habis. 

Talak bain  : talak yang tidak ada kesempatan lagi 

untuk rujuk. 

Talak bid’ī  : Talak yang dijatuhkan saat istri sedang 

haid, atau dalam masa suci, akan tetapi 
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sudah pernah disetubuhi pada masa 

sucinya tersebut. 

Talak raj’ī,  : Talak yang ketika istri masih berada 

dalam masa waktu tunggu (idah,), suami 

boleh untuk rujuk. Talak ini hanya untuk 

talak 1 dan talak 2. 

Talak sunni  : Talak yang dijatuhkan di saat istri 

sedang suci, dan dalam masa sucinya 

tersebut belum ada persetubuhan. 

Tsulasa  : tiga orang (patokan jumlah poligami 

dalam al-Qur’an) 

Waktu Tunggu : Istilah lain dari ‘iddah. 

Wārits : Ahli waris; orang yang berhak mendapat 

warisan 
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